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ABSTRAK

Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mampu bekerja dengan giat dan
antusias mencapai hasi yang optimis. Motivasi adalah tindakan
sekelompok faktor yang menyebabkan individu berperilaku dalam
cara-cara tertentu. Kedisiplinan Kerja adalah suatu bentuk ketaatan
terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah
ditetapkan. Disiplin kerja harus ditumbuh kembangkan agar tumbuh
pula ketertiban dan efisiensi. Kinerja Karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapaioleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan setiap tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang di berikan kepadanya

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Dengan jumlah populasi 44 orang karyawan PT Perusahaan Gas
Negara (PGN) Lampung Timur. Sampel yang digunakan 44 orang.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data. skunder,
dengan - metode pengumpulan data - menggunakan Kuisioner,
wawancara dan studi pustaka. Teknis analisis data yang digunakan
adalah uji statistic deskriptif, wji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis.

Dari._hasil penelitian menunjukkan  bahwa_.motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perusahaan Gas
Negara (PGN)kampung Timur, kedisiplinans kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Perusahaan Gas Negara
(PGN) Lampung Timur, motivasi dan kedisiplinan kerja dapat
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perusahaan. Kinerja
karyawan dalam pandangan Islam setiap umat manusia
diperintahkan untuk bekerja keras, sehingga menjadi umat yang
mampu (kuat ekonominya). Allah SWT akan menampakkan dan
memberikan balasan dari setiap amal perbuatan kelak di akhirat.
Kata Kunci: Motivasi, Kedisiplinan Kerja, Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

Motivation is the thing that causes, distributes, and supports
human behavior, so that they are able to work diligently and
enthusiastically to achieve optimistic results. Motivation is the action
of a group of factors that cause individuals to behave in certain ways.
Work Discipline is a form of obedience to the rules, both written and
unwritten that have been determined. Work discipline must be
cultivated in order to grow order and efficiency. Employee
performance is the result of work in quality and quantity achieved by
an employee in carrying out each of his duties in accordance with the
responsibilities given to him

This type of research uses quantitative research. With a
population of 44 employees of PT Perusahaan Gas Negara (PGN)
East Lampung. The sample used is 44 people. The type of data used is
primary data and secondary data, with data collection methods using
guestionnaires, interviews and literature studies. The data analysis
technique used is descriptive statistical test, validity test, reliability
test, classical assumption test, and hypothesis testing.

The results of the study indicate that motivation has a
significant effect on the performance of employees of PT Perusahaan
Gas'Negara (PGN) East Lampung, work discipline has.a'significant
effect on the performance of employees of PT Perusahaan Gas Negara
(PGN) East" Lampung, motivations="and work discipline can
simultaneously affect company performance. Employee performance
in the view of Islam, every human being is ordered to work hard, so
that they become a capable (economically strong) people. Allah SWT
will show and give a reward for every good deed later in the
hereafter.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance.
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BAB |
Pendahuluan

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan dan untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami makna judul skripsi ini vaitu:

Pengaruh Motivasi Dan Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT

Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur). Serta untuk

memberikan penjelasan tentang pengertian judul skripsi ini, maka

penelitian perlu menjelaskan secara singkatkata-kata istilah yang
terdapat dalam skripsi ini, yaitu:

1. Pengaruh merupakan sesuatu daya yang bisa membentuk
atau merubah sesuatu yang lain, yang membentuk suatu
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang."

2. Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mampu bekerja dengan
giat dan antusias mencapai hasi yang optimis. Motivasi-adalah
tindakan sekelompek faktor yang menyebabkan “individu
berperilaku dalam cara-cara tertentu?.

3. Kedisiplinan Kerja adalah suatu bentuk ketaatan terhadap
aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah
ditetapkan. Disiplin kerja harus ditumbuh~kembangkan agar
tumbuh pula ketertiban dan efisiensi.?

4. Kinerja Karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapaiolen seseorang pegawai dalam
melaksanakan setiap tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang di berikan kepadanya.*

! Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan
Sosial Masyarakat Di Indonesia,” Introduction to High Performance Computing for
Scientists and Engineers, 2021, 194-210, https://doi.org/10.1201/ebk1439811924-
14.
2 Grifin. R.W, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2003).38.
® Moenir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga,
2005).18.
* Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).67.



5. Perspektif Ekonomi Islam adalah sudut pandang atau
pandangan ilmu ekonomi yang berdasarkan pada Al-Qur’an
dan Hadist. Para ulama, khususnya ahlusunnah wal jamaah
yang bersepakat bahwa sumber hukum dalam Islam adalah
Al-Qur’an, Hadist, ijma, dan giyas.’

Berdasarkan penegasan judul diatas, penulis meneliti skripsi
dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Kedisiplinan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Pada PT Perusahaan Gas Negara (PGN)
Lampung Timur)”.

B. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang mampu bersaing dan  mampu
meningkatkan produktivitasnya ditentukan oleh tersedian sumber
daya manusia yang memiliki kualitas kinerja yang profesional,
mempunyai pengetahuan, kemampuan (skill). Dengan memiliki
sumber daya manusia yang profesional, berkualitas dan unggul
akan lebih mudah bagi perusahaan untuk bersaing dengan para
kompetitornya. Kualitas sumber. daya manusia yang profesional
sangat erat hubungannya dengan kinerja karyawan dalam sebuah
perusahaan. Untuk mencapai Kinerja karyawan-yang berkualitas
dan profesional, diperlukan tindakan yang.konkrit, konsisten dan
berkesinambungan. Di dalam <suatuorganisasi sumber daya
manusia memegang peranan penting yang berpengaruh pada
setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi yang
dianggap sebagai ujung tombak untuk menjalankan aktivitas
organisasi sehari-hari.®

PT PGN adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
transmisi dan distribusi gas bumi. Dimana setiap bidangnya
tersebut karyawan dituntut untuk menghasilkan kinerja yang baik
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pemimpin

% Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga,
2012), 16.

® Sondangan P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003). 58.
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sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu
karyawan pada PT PGN harus bekerja dengan fokus dengan
tujuan apa Yyang telah diberikan kepada perusahaan,
menyelesaikan segala pekerjaan dan menjalankan peraturan yang
telah berlaku. Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan,
perusahaan wajib untuk menjaga keberadaan sumber daya
manusia dengan efektif dan efisien dengan sumber daya yang
dimiliki, salah satu kebijakan yaitu dengan memberikan motivasi
kerja dan kedisiplinan kerja kepada setiap karyawan agar secara
maksimal dalam bekerja.’

Suatu alasan kesuksesan karyawan dan organisasi adalah
karena adanya sebuah motivasi yang tinggi dan konsep motivasi
yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan kesempatan
dalam bekerja. Motivasi adalah sebuah faktor yang lebih
mengarah kepada perilaku dalam berorganisasi. Pada diri
seseorang selalu akan mempunyai motivasi yang akan digunakan
untuk menggerakkan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor minat, gaji-yang
diterima, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan
kesempatan dalam bekerja. Dengan-adanya sebuah motivasi dapat
membuat karyawan untuk menggerakkan tenaga.dan  pikiran
dalam mencapai tujuan perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal
ini maka‘timbul kepuasan dan kelancaran terhadap kinerja sebuah
karyawan®.

Selain motivasi, kedisiplinan kerja yang memiliki peranan
penting. Kedisiplinan memiliki sikap kepuasa karyawan terhadap
peraturan yang berlaku dalam perusahaan.® Menjelaskan
pengertian disiplin yaitu tindakan yang dilakukan dengan menaati
peraturan yang ada didalam dengan bentuk peraturan tertulis
maupun peraturan tudak tertulis. Kedisiplinan perlu dimiliki oleh
setiap orang agar dalam kehidupan berorganisasi supaya aman,

" Amalia Putri Pertiwi and Sudharto P Hadi, “Analisis Strategi
Pengembangan Bisnis PT Perusahaan Gas Negara (Studi Pada PGN Sales Area
Semarang),” Universitas Diponegoro, 2019, 1-11.

8 Grifin. R.W, Manajemen.

® Ibid.
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tertib dan lancar. Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi
setiap karyawan mengembangkan keahliannya dan kemampuan
baru dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai saat ini
mampu bersaing untuk masa mendatang dapat membantu
karyawan untuk mengerti apa yang akan seharusnya diperbuat dan
apa yang harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk
menambah pengetahuan, keahlian sedangkan melalui motivasi
akan memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk
menyalurkan ego setiap individu dan memperkuat komitmen
karyawan pada perusahaan. Pendisiplinan karyawan dapat
dilakukan dengan cara menetapkan sebuah peraturan yang harus
dilaksanakan oleh setiap karyawan. Peraturan sangat diperlukan
untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan
dalam menciptakan tata tertib yang baik di dalam perusahaan,
maka semangat kerja, efektivitas kerja karyawan akan meningkat
sehingga akan mendukung mencapai keinerja yang maksimal.
Oleh karena diperlukan karyawan yang benar-benar terlatih,
memiliki disiplin kerja tinggi serta kinerja yang tinggi.dalam
bekerja.'®

Beberapa hal tersebut juga menjadi sorotan dalam rangka
peningkatan- kinerja karyawan di PT Perusahaan Gas Negara
(PGN) Lampung Timur. PT Perusahaan Gas Negara (PGN) ini
sebagai«salah satu. organisasi pemerintah “yang berhubungan
langsung dengan kebutuhan masyarakat, berkewajiban untuk terus
meningkatkan kualitas pelayanannya kepada masyarakat. Semakin
besarnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan, maka
mendorong pihak manajemen PT Perusahaan Gas Negara (PGN)
secara terus menerus untuk melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, maka PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) harus selalu berupaya

10 papalia, Human Development (Terjemahan A. K. Anwar) (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014). 291.
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meningkatkan kinerja karyawannya dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik lagi untuk masyarakat.™

Keberhasilan PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung
Timur tergantung pada kinerja para karyawan. Jika Kinerja
karyawan baik tentunya target perusahaan akan dapat tercapai.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kinerja karyawan belum
cukup maksimal. Hal ini ditandai dengan tujuan perusahaan yang
belum tercapai dengan hasil kayawan yang cenderung kurang baik
dari tahun sebelumnya. Selain itu juga standar yang belum
maksimal dapat dilihat dari kuantitas laba PT PGN Lampung
Timur dari Tahun 2018-2019.

Tabel 1
Data Laba PT PGN Lampung Timur
Tahun Target (M) Realisasi (M)
2018 943,550,992 299,324,942
2019 860,532,732 285,187,008

Sumber Data: PT PGN Lampung Timur 2018-2019

Berdasarkan:/Tabel 1, dapat dilihat bahwa Kinerja karyawan
PT PGN Lampung Timur masih belum. sesuai dengan tujuan
perusahaan, hal ini dapat dilihat dari hasil laba yang dicapai
masih _belum sesuai dengan targetsyang diharapkan, sehingga
tujuan perusahaan. untuk “mendapatkan laba yang sebesar-
besarnya belum terwujud. Laba yang diperoleh PT PGN
Lampung Timur ditahun 2018-2019 tidak mengalami pencapaian
standar yang telah ditentukan. Jadi secara kuantitas, tujuan
perusahaan masih belum tercapai, hal ini menunjukkan bahwa
kinerja karyawan PT PGN Lampung Timur ini masih belum
maksimal. Dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan dalam
menyelesaikan tugasnya, banyaknya karyawan yang kurang
bekerja secara efektif dan efisien, sehingga tujuan perusahaan
tidak dapat terpenuhi, masih adanya karyawan yang tidak cekatan

1! Wahyu Wicaksono, “Analisis Strategi Persaingan Perniagaan Gas Bumi
Studi Kasus Pt Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk Sbu Distribusi Wilayah I1I”
(2010), https://doi.org/10.1134/s2070046610040084. 4.
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dan tidak teliti dalam mengerjakan suatu pekerjaan, hal ini juga
menyebabkan kualitas kerja karyawan belum maksimal.
Perusahaan PT PGN Lampung Timur ini juga masih banyak
karyawan tidak dapat mengerjakan pekerjaan dengan tuntas,
sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu.*?

Keberhasilan PT PGN tergantung pada Kinerja para
karyawannya. Jika Kkinerja karyawan baik tentunya target
perusahaan akan dapat tercapai.*?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kinerja karyawan
tampak belum maksimal. Dapat dilihat dari pemberian motivasi
masih rendah, seperti halnya PT PGN Lampung Timur dalam
pemberian penghargaan atas pencapaian kerja karyawan terbilang
kurang baik, misalnya terdapat karyawan yang memiliki
kemampuan atau pengetahuan yang lebih terhadap pekerjaan,
pihak perusahaan hanya biasa saja tanpa adanya pemberian
penghargaan untuk karyawan tersebut, merasa kurang dihargai
hasil kerja kerasnya.

Motivasi di ‘dalam.suatu. perusahaan sangat . penting
dilakukan, suatu perusahaan jika dapat meningkatkan motivasi
kerja karyawannya maka tidak akan merugikan perusahaan tetapi
akan“semakin meningkatkan target yang akan di capai oleh
perusahaanssSelain itu. dengan meningkatkan motivasi kerja
karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat. Menurut
Bakri Hasanuddin dan Saharuddin Kaseng dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Disipin Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah”, penelitian ini bertujuan untuk
menguji bagaimana pengaruh pelatihan disiplin kerja dan
motivasi terhadap kinerja pegawai dalam perusahaan tersebut.
Dari pengujian yang yang telah dilakukan, ditemukan disiplin dan
motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai

2 Ayu Endah Lestari, “Implementasi Konsep Sistem Manajemen Basis
Data Pada Pt Perusahaan Gas Negara (Persero)” (Universitas Mercu Buana Jakarta,
2021). 45.
¥ Malaya P Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001). 59.



pada bidang pengelolaan.™

Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan dengan
efisien, hal tersebut tidak hanya didorong dengan adanya
motivasi saja tetapi dengan mempunyai kedisiplinan kerja yang
sangat tinggi'® Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau
menghukum bawahannya karena melanggar peraturan atau
prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai
dan pelaksanaan yang teratur dan menjunjukan tingkat
kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Disiplin kerja
di PT PGN Lampung Timur belum maksimal, hal ini dapat
dilihat dari hasil banyaknya karyawan yang tidak disiplin pada
saat masuk kerja.

Berikut ini dapat Kita lihat tingkat absen karyawan PT PGN
Lampung Timur pada tabel2:

Tabel 2
Data Absen Karyawan Tahun 2019
Bulan Jumlah Ketidak Persentase Ketidak

Karyawan Hadiran Hadiran
Januari 356 5 1,5%
Februari 356 4 1,2%
Maret 356 5 1,4%
April 356 6 1,7%
Mei 356 5 1,5%
Juni 356 5 1,3%
Juli 356 7 1,9%
Agustus 356 7 2%
September 356 5 1,4%
Oktober 356 5 1,3%
November 356 6 1,6%
Desember 356 6 1,8%
Jumlah 44

14 Bakri Hasanuddindan Saharuddin Kaseng Andi Abdul Munir, “Asset
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,” 2017, 153—64.

15 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan
(Jakarta: Muri Kencana, 2004). 24.



Sumber Data: PT PGN Lampung Timur Tahun 2019

Berdasarkan tabel 2, jelas terlihat bahwa masih banyak
pegawai yang tidak masuk kantor hampir setiap bulannya, hal ini
disebabkan karena kurangnya disiplin karyawan terhadap
perusahaan. Perusahaan PT PGN Lampung Timur banyak
pengeluaran sanksi hukuman karena adanya karyawan yang
kurang disiplin dan melanggar peraturan perusahaan.

Selain itu pengawasan terhadap karyawan harus dibuktikan
jika pengawasan kurang baik, terbukti masih ada karyawan yang
melanggar aturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan serta
sanksi hukuman yang diberikan oleh pemimpin kepada karyawan
tidak merata ke semua karyawan yang melanggar aturan masih
kurang membuat efek jera terhadap karyawan dan hanya diberi
teguran saja tanpa mengeluarkan surat peringatan.*®

Hal ini termasuk kedalam ketidak disiplinan karyawan
terhadap pekerjaannya. Kedisiplinan karyawan merupakan
komponen yang penting agar suatu perusahaan dapat mencapai
target yang di tentukan, selain itu kedisiplinan juga merupakan
salah satu komponen dalam<meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut Dea Fanny Sefriady dalam* penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh - Pelatihandan Disiplin Kerja  Terhadap  Kinerja
Pegawai di.Biro Organisasi dan Kepegawaian Sekretariat
Jenderal” Kementrian Perdagangan”, penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh penelitian dan disipin kerja terhadap
kinerja pegawai dalam suatu perusahaan. Dari pengujian yang
telah dilakukan, pelatihan, dan disiplin kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan."’

Selanjutnya, saran dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Meri Indriyani tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Disiplin
Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UMKM

18 yuli Sri Budi Cantika, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang:
UMM Press, 2005). 39.

" Dea Fanny Sefriady and Donant Alananto Iskandar, “Pengaruh
Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Biro Organisasi Dan
Kepegawaian Sekretariat Jenderal Kementerian Perdagangan,” Jurnal REKAMAN
(Riset Ekonomi Bidang Manajemen Dan Akuntansi) Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Galileo Vo. 2, No., no. Mei (2018): 57-68, ejournal.stiegalileo.ac.id 68.
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Songket Silungkang Aina Kota Sawahlunto” bahwa setelah
dilakukan penelitian ini, diharapkan bagi peneli selanjutnya
mampu memberikan pengembangan variabel dari penelitian ini.
sehingga dapat diharapkan mampu meneliti dengan variabel yang
berbeda dan tempat yang berbeda dalam jangkauan yang lebih
luas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini
penulis tertarik meneliti skripsi dengan judul “Pengaruh
Motivasi Dan Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur)”.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
dapat didefinisikan permasalahan yang ada yaitu:

1. Perusahaan menerapkan peraturan yang ketat namun disiplin
dari karyawan masih rendah yang dapat dilihat dari absen
karyawan.

2. Kurangnya sanksiwyang .diberikan kepada karyawan yang
melanggar peraturan.

3. Minimnya penghargaan terhadap kerja karyawan.

4. Rendahnya motivasi kerja dari para karyawan.

Dari-masalah.yang telah dijabarkan, terlihat bahwa disiplin
kerja dan motivasi kerja merupakan masalah utama yang
mempengaruhi kinerja karyawan, maka dari itu penulis membatasi
masalah penelitian  pada “motivasi dan kedisiplinan kerja
terhadap kinerja karyawan”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka dapat disajikan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung
Timur?

2. Apakah terdapat pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja
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karyawan PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung
Timur?

Apakah terdapat pengaruh motivasi dan kedisiplinan kerja
secara simultan terhadap Kinerja karyawan PT Perusahaan
Gas Negara (PGN) Lampung Timur?

Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap motivasi,
kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan PT Perusahaan
Gas Negara (PGN) Lampung Timur?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
PT PerusahaanGas Negara (PGN) Lampung Timur.

Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja terhadap
kinerja PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur.
Untuk mengetahui apakah terhadap motivasi, kedisiplinan
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur.

Untuk menjelaskan pandangan Ekonomi Islam terhadap
motivasi, kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian

ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini  bisa dijadikan landasan dalam
mengembangkan model penelitian mengenai pengaruh
motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan
yang lebih komprehensif dengan objek yang lebih luas.

Secara Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan masukan bagi pihak manajemen PT Perusahaan Gas
Negara (PGN).
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Secara Akademik

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi
peneliti dalam mengembangkan wacana dunia organisasi
khususnya dalam pengaruh motivasi dan kedisiplinan kerja
terhadap kinerja karyawan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Saiful Ranu dengan judul
“Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kedisiplinan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Tata Kota Dan Perumahan Kota
Semarang”, penelitian ini bertujuan untuk menguji
bagaimana pengaruh motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap
kinerja pegawai dalam kinerjanya dalam perusahaan tersebut.
Dari pengujian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
motivasi kerja, dan disiplin kerja, Kkinerja pegawai
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan."®

Penelitian ini _dilakukan oleh Bakri Hasanuddin..dan
Saharuddin Kaseng dengan ' judul “Pengaruh Pelatihan
Disipin Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada.Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah”, penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana
pengaruh  pelatihan disiplin.kerja dan“motivasi terhadap
Kinerja pegawai dalam perusahaan tersebut. Dari pengujian
yang yang telah dilakukan, ditemukan disiplin dan motivasi
secara simultan berpengaruh terhadap Kkinerja pegai pada
bidang pengelolaan.*®

Penelitian ini dilakukan oleh Gerry Surya Changgriawan
dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Di One Way Production”,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada

'8 Saiful Ranu, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai Pada Dinas Tata Kota Dan Perumahan Kota Semarang,” Dharma
Ekonomi, 2016.

% Andi Abdul Munir, “Asset Daerah Provinsi Sulawesi Tengah.”
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sebuah perusahaan. Dari pengujian yang dilakukan,

ditemukann bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan sedangkan motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.?

4. Penelitian ini dilakukan oleh Galih Rakasiwi yang berjudul
“Motivasi, Kepuasan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pegawai (Studi Empiris Pada Situasi Plisi
Pamong Praja Kabupaten Karanganyar)”, penelitian ini
bertujuan untuk menguji motivasi, kepuasan Kkerja, dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dalam perusahaan
tersebut. Dari pengujian yang telah dilakukan motivasi,
kepuasan kerja sangat berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, sedangkan disiplin kerja berpengaruh
negative signifikan terhadap kinerja pegawai.*

5. Penelitian ini dilakukan oleh Dea Fanny Sefriady yang
berjudul “Pengaruh penelitian dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Biro Organisasi dan Kepegawaian
Secretariat Jenderal Kementrian Perdagangan”, penelitian ini
bertujuan untuk’ mengujic pengaruh penelitian dan" disipin
kerja terhadap kinerja'pegawai dalam suatu perusahaan. Dari
pengujian yang telah dilakukan, pelatihan, dan disiplin kerja
memiliki. pengaruh yang - signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.*?

Dari beberapa” penelitian diatas terlihat bahwa terdapat
pengaruh dari motivasi dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan, pengaruh tersebut terdapat pada Penelitian Saiful
Ranu, Bakti Hasanuddin, Dan Natalia Susanto.

2 Garry Surya Changgriawan, “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan One Way Production,” Jurnal Agora 5, no. 3
(2017): 1-7.

2l Galih Rakasiwi, “Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Empiris Pada Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Karanganyar” (2014),
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/1268/1127.

? Sefriady and Iskandar, “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Di Biro Organisasi Dan Kepegawaian Sekretariat
Jenderal Kementerian Perdagangan.”
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Sedangkan pada penelitian galih rakasiwi, kedisiplinan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan pada penelitian
Gerry surya canggriawan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan sehingga dari penelitian yang sudah
pernah dilakukan terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.

Karena dari beberapa penelitian diatas terdapat penelitian
yang signifikan dan tidak signifikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh
Motivasi Dan Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di
Pt Perusahaan Gas Negara (PGN) Lampung Timur”.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika
secara berurutan yang terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah;
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, serta sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

Bab ini-berisi tinjauan umum tentang landasan:teori yang
didalamnya menjelaskan mengenai teori perilaku konsumen,
labelisasithalal, keputusan pembelian;dan kualitas produk.

BAB |11 Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen
penelitian, analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas
data, serta uji hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang analisis desktriptif serta analisis
data hasil penelitian, juga pembahasan dari hasil penelitian.
BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan yang menguraikan jawaban
atas permasalahan pada rumusan masalah dan rekomendasi
berdasarkan hasil analisis untuk pengetahuan bagi pihak yang
terkait.



BAB Il
Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Definisi Sumber Daya Manusia

Manajemen berasal dari bahasa inggris management
yang artinya “mengatur atau mengelola”. Sedangkan
manajemen sumber daya manusia mempunyai pengertian
suatu ilmu yang mengatur atau mengelola sumberdaya
manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen
Sumber Daya Manusia sebagai bagian dari bidang
manajemen memiliki peranan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan organisasi. Tidak seperti bidang lainnya,
manajemen sumber daya manusiamemiliki cakupan
permasalahan yang sangat komplek. Beberapa pendapat para
ahli manajemen berkaitan dengan pengertian manajemen
sumber daya manusia.”®

Manajemen sumber daya manusia memberikan
pengertian manajemen .adalah ilmu dan seni mengatur
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya-secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
tertentu.?* Selanjutnya memperikan pengertian manajemen
sumber dayasmanusia dapat" didefinisikan sebagai suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengembangan,
pemberian, balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.”> Memberikan pengertian sumber daya manusia
adalah sumber daya yang terpenting yang dimiliki oleh suatu
organisasi, salah satu implikasinya adalah bahwa investasi
terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu organisasi
adalah di bidang sumber daya manusia.?®

2 Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia.2.

24 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia.2.

% sjagian, Manajemen Sumber Daya Manusia.181.

% Fathoni Abdurrahmat, Organisasi Dan Manajemen Sumber
DayaManusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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Tujuan pokok  manajemen  sumber  daya
manusiaberkaitan dengan beberapa persoalan penting, yaitu:
penarikan tenaga kerja yang berkualitas, mengelolah
perencanaan, rekrutmen dan seleksi tenaga kerja,
mengenmbangkan tenaga kerja yang berkualitas, mengelola
orientasi, pelatihan dan mengembangkan seerta perencanaan
dan pengembangan karir pegawai, mempertahankan tenaga
kerja, kompensasi dan benefit dan hubungan tenaga kerja
dan manajemen.?’ Tahapan proses manajemen sumber daya
manusiasebagai berikut:*®

a. Perencanaan sumber daya manusia. Perencanaan
sumber daya manusiamerupakan proses dimana manjer
menjamin bahwa organisasi memiliki jumlah dan jenis
tenaga yang tepat ditempat yang tepat dan pada saat
yang tepat, yang memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tugas yang menolong organisasi
tersebut mencapai sasaran secara keseluruhan secara
efektif dan efisien.

b. Perekrutan “pegawal. Peneriamaan tenaga Kkerja
merupakan suatu proses atau tundakan yang dilakkan
oleh perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja
melalui beberapa tahapan yang mencakup identifikasi
dan evaluasi sumber " penarikan tenaga kerja,
menentukan kebutuhan“tenaga kerja yang diperlukan,
proses seleksi, penempatan dan orientasi tenaga kerja,
penerimaan tenaga Kkerja bertujuan menyediakan
tenaga kerja yang cukup agar manajer dapat memilih
karyawan yang memenuhi kualifikasi yang mereka
perlukan.

c. Seleksi adalah proses untuk memuaskan apakah calo
yang sudah melamar dapat diterima atau tidak. Dalam
kenyataannya, proses seleksi seringkali tidak obyektif
sehingga berdampak pada kualitas sumber daya

2 Cantika, Manajemen Sumber Daya Manusia.18.
% Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia
(Yogyakarta: BPFE, 2008). 68.
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manusiaorganisasi. Tujuan dari proses seeksi adalah
untuk memilih pegawai yang cocok dengan pekerjaan
dan organisasi.

Sosialisasi dan orientasi. Setelah calon pekerja itu
diterima sebagai karyawan dalam perusahaan, makan
langkah selanjutnya adalah melakukan orientasi yaitu
pengenalan pekerjaan baru pada pekerja dan
organisasinya. Langkah ini direncanakan untuk
mengakragkan pegawai baru dengn pekerjaan mereka,
rekan Kkerja dan aspek kunci dari organisasi
keseluruhan dan upaya memperjelas misi Kkultur
organisasi, menjelaskan sasaran pengoprasian dan
harapa pekerjaan mengkomunikasikan kebijakan
prosedur dan mengidenttifikasi personil kunci.
Pelatihan dan pengembangan. Program pelatihan
bertujuan untuk memperbaiki penguasaan sebagai
keterampilan dan teknik pelaksanaan pekerjaan
tertentu _untuk kebutuhan sekarang, sedangan
pengembangan  bertujuan  untuk  menyiapkan
pegawainya sia memangku jabatan tertentu dimasa
yang aka daang. Pengembangan bersifat. luas karena
pengembangan banyak aspek seperti peningkatan
dalam keilmuan, wawasan'dan kemampuan, sikap serta
kepribadian. Program “pelatihan dan pengembangan
bertujuan antara lain untuk menutupi “gap” antara
kecakapan pegawan dengan permintaan jabatan, selain
itu juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
kerja pegawai dalam mencapai sasaran tugas

Penilaian prestasi. Untuk melihat apakah karyawan
yang dilatih dan dikembangkan iu memperoleh
manfaat dari apa yang mereka lakukan, maka perlu
dilakukan evaluasi atau penilaian aau presrasi mereka.
Tujuan penelitian presasi  kerja adalah unutk
mengetahui apakah karyawan telah bekerja dengan
sesuai standar yang telah di tentukan, maka karyawan
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itu berarti memiliki prestasi yang baik, demikian juga
sebaliknya.

g. Promosi, transfer dan demosi. Kegiatan ini dilakukan
apabila calon karyawan sudah diterima, diseleksi dan
dikembangkan serta melakukan proses penelitian yang
objektif maka manajer perlu mengamati dan mengikuti
pergerakan meraka dari tugasnya. Perwujutan dan
prinsip orang yang tepat pada jabatan yang tepat, baik
dengan jalan promosi, penurunan, kepemindahan dan
pemutusan hubungan kerja (PHK) memberikan
manfaat yang besar, baik bagi organisasi maupun
karyawan. Karyawan akan merasa senang untuk
bekerja karena meraka berada pada posisi yang sesuai.
Sebaliknya, produktivitas akan semakin menurun
manakala tugas yang diberikan kepada nyatidak sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.

2. Tinjauan Islam Tentang Sumber Daya Manusia

Sumberdaya, manusiamerupakan kekuatan “terbesar
dalam pengelolan seluruh” resources yang di muka bumi.
Karena.pada dasarnya semua ciptaan Allah_yang ada di
muka bumi ini-memang sengaja diciptakan oleh Allah untuk
kemaslahatan-umat manusia.-Karena itussumber daya yang
ada ini harus dijadikan dan dikelola dengan benar karena itu
merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung
jawabannya kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan yang
baik ilmu sangatlah diperukan untuk menopang
pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya yang
ada.”®

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa
pengembangan sumber daya manusiasangat penting, tak
hanya terbatas pada ilmu pengetahuan teknologi saja.
Namun, pengembangan sumber daya manusiajuga
mencakup dimensi spiritual. Kualitas sumber daya

2 Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2007). 59.
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manusiatidak akan sempurna tanpa ketangguhan mental
spiritual keagamaan. Sumber daya manusia yang dimiliki
dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama akan lebih tangguh
secara rohaniah. Dengan demikian akan lebih mempunyai
tanggung jawab spiritual terhadap ilmu pengetahuan serta
teknologi. Sumber daya manusia tidak sertai dengan
kesetiaan kepada nilai-nilai kegamaan, hanya akan
membawa manusia kearah pengajaran kenikmatan duniawi
atau hedonism belaka. Dan jika semangat hedonism sudah
menguasai manusia, bisa diramalkan yang terjadi adalah
eksploitasi alam sebesar-besarnya tanpa rasa tanggung
jawab dan bahkan penindasan manusia terhadap manusia
lain.*

Berikut ayat yang menjelaskan tentang sumber daya
rénanuia: . s ) o
Gl s Lhle 5 Eanl U L Lasy V) sl i Jalk) Y
15%0) ale 335 ¥y L5, WD 5 Ll o) B3ISE Y 5
W ¥ e AR N 5 S (e 5T e A S
Gl Uil Wise Gl Gaadyiy O idly Ge Catls %)

Y AT @l o5
Allah.tidak membebani seseorang.melainkan sesuai dengan
kesanggupannya: ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): “Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah
Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami,

% soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009). 19.
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Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (Q.S Al-
Bagarah:286).

B. Manajemen Sumber Daya Insani
1. Pengertian Sumber Daya Insani

Manusia dapat diatikan sebagai makhluk yang berakal
budi. Manusia juga dapat diartikan sebagai sebuah konsep
atau fakta , sebuah kelompok genus atau seseorang individu
dalam hubungan dengan lingkungan yang merupakan suatu
organisme hidup.

Sumber Daya Insani (SDI) adalah salah satu faktor yang
sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
organisasi , baik institusi maupun perusahaan. Sumber Daya
Insani juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber Daya Insani berupa
manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai
penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.**

Warther dan davis yang dikutip oleh Edy Sutrisno
mengatakan bahwa sumber daya insani adalah pegawai yang
siap,mampu, “dan" siaga” dalam - mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Timbulnya kebutuhan untuk membanturorganisasi
dalam melaksanakan tujuannya merupakan profesionalisme
dalam-bekerja: Kebutuhan akan profesionalisme menunjukan
bahwa semakin® berperannya sumber daya insani dalam
mencapai keberhasilan organisasi.*

Dewasa ini, perkembangan terbaru memandang
karyawan bukan sebagai sumber daya belaka, melainkan lebih
berupa modal atau aset bagi institusi atau organisasi. Karena
itu kemudian muncullah istilah baru di luar H.R. (Human
Resources), yaitu H.C. atau Human Capital. Di sini SDM
dilihat bukan sekadar sebagai aset utama, tetapi aset yang
bernilai dan dapat dilipat gandakan, dikembangkan
(bandingkan dengan portfolio investasi) dan juga bukan

3 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Orang, (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), 366.
32
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sebaliknya sebagai liability (beban,cost). Di sini perspektif
SDI sebagai investasi bagi institusi atau organisasi lebih
mengemuka.3 Pengertian SDI dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pengertian mikro dan makro. Pengertian SDI secara mikro
adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu
perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai,
buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya.
Sedangkang pengertian SDI secara makro adalah penduduk
suatu negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik
yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Secara garis
besar, pengertian Sumber Daya Insani adalah individu yang
bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi
maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus
dilatih dan dikembangkan kemampuannya.

2. Sumber Daya Insani (SDI) Dalam Persfektif Islam
a. Pengertian Sumber Daya Insani Dalam Persfektif Islam
Sumber daya insani dalama prespektif islam.yaitu
ciri-ciri  sumber ~daya insani menurut islam  dan
mempunyai sifat keislaman serta dapat menjujung tinggi
nilai-ke islaman.
b. Ciri-Ciri Sumber Daya Insani Dalam Prespektif Islam
Adapun ciri emosional dan spritual Sumber Daya
Insani (SDI) bermutu adalah yang memiliki ciri-ciri,
sebagai berikut:®
1) Amanah.

Amanah atau amanat merupakan unsur penting
dan menentukan akan berhasil dan tidaknya
seseorang dalam berusaha dan beramal, serta berhasil
dan tidaknya suatu bangsa dalam mempertahankan
dan melestarikan hidup. Dalam kehidupan seharihari
banyak kita saksikan adanya perbedaan yang nyata
antara orang yang bersifat amanah dengan orang
yang suka berkhianat. Orang yang bersikap amanat

3 Vfeithzal Rivai, Islamic Human Capital Ed 1, (Jakarta: Rajawali Press,
2009), 210- 215.
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atau jujur selalu menjadi tempat kepercayaan,
dihormati dan disegani. Sedangkan orang yang
bersikap khianat atau curang selalu dibenci dan
dikucilkan dalam pergaulan. Sebagai akibat dari dua
sikap yang saling bertentangan itu, terlihat bahwa
orang yang bersifat amanah selalu berhasil dalam
berusaha. Sedangkan, orang yang bersifat khianat
selalu mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan
yang dicita-citakan.

Menyakini urgensi dan menyeru kepada kebajikan
(amar ma’ruf nahi munkar).

Amar ma'ruf nahi munkar (al’amru bil-ma'ruf
wannahyu'anilmun’kar) adalah sebuah frasa dalam
bahasa Arab yang maksudnya sebuah perintah untuk
mengajak atau menganjurkan hal-hal yang baik dan
mencegah hal-hal yang buruk bagi masyarakat. Frasa
ini dalam syariat Islam hukumnya adalah wajib.
Amar ma'ruf nahi munkar dilakukan ..sesuai
kemampuan, yaitu dengan tangan (kekuasaan) jika
dia adalah penguasa/punya jabatan, dengan lisan atau
minimal membencinya dalam-hati atas_kemungkaran
yang ada, dikatakan - bahwa ini  adalah
selemahlemahnya iman seorang mukmin.

Berpikir positif.

Berpikir Positif diawali dengan sebuah
keyakinan pada diri sendiri. Keyakinan bahwa
dirinya mampu. Keyakinan yang mengatakan bahwa
diri beliau “bisa”. Jika Anda melihat diri Anda
“bisa”, maka Anda akan “bisa”. Jika Anda melihat
diri Anda akan menghasilkan, maka Anda akan
menghasilkan. Jika Anda tidak bisa melakukan hal
seperti ini, maka Anda masih dikuasai oleh pikiran
negative.

Disiplin.
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Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh
terhadap nilai-nilai  yang dipercaya termasuk
melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung
jawabnya. Pendisiplinan adalah usaha usaha untuk
menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek
memiliki  kemampuan untuk menaati sebuah
peraturan. Pendisiplinan bisa jadi menjadi istilah
pengganti untuk hukuman ataupun instrumen
hukuman dimana hal ini bisa dilakukan pada diri
sendiri pada orang lain.Disiplin merupakan sikap
yang wajib ada dalam diri semua individu. Karena
disiplin adalah dasar perilaku seseorang yang sangat
berpengaruh besar terhadap segala hal, baik urusan
pribadi maupun kepentingan bersama dan untuk
memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam
mengerjakan apapun, maka dibutuhkan latihan
dengan kesadaran dari dalam diri akan pentingnya
sikap disiplin sehingga menjadi suatu landasan.bukan
hanya' pada saat berkerja, tetapi juga dalam
berperilaku sehari-hari.

5) ~Empati, peka terhadap perasaan orang lain:

Pengertian Empati adalah proses kejiwaan
seseorang individu larut dalam perasaan orang lain
baik suka maupun duka, dan seolah-olah merasakan
atupun mengalami apa yang dirasakan atu dialami
oleh orang tersebut. Empati merupakan kelanjutan
dari sikap simpati, yaitu perbuatan nyata untuk
mewujudkan rasa simpatinya itu.**

C. Kinerja Karyawan
1. Definisi Kinerja karyawan
Pada setiap orang yang bekerja atau dalam suatu
kelompok kerja, kinerja selalu diharapkan dapat senantiasa
baik kualitas dan kuantitasnya. Kinerja adalah hasil kerja

* Ibid.
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secara kualitas dan kuantitas yang dicapaioleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan setiap tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya®.

Kinerja mengacu pada prestasi pegawai yang diukur
pada standar yang ditetapkan instansi atau perusahaan.
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugasnya yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu.* Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikarot suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.®’

Berdasarkan pengertian kinerja menurut beberapa
pendapat diatas bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik
kualitas ataupun kuantitas yang telah dicapai oleh setiap
pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan dan hasil
kerja yang dicapai disesuaikan dengan standar Kkinerja
pegawai yang berlaku dalam perusahaan.

2. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Fuad Mas’Ud, indikator kinerja: karyawan
adalah sebagai berikut:
a. -Kualitas yang melebihi rata-rata.
b. Kualitas yang lebih baik dari karyawan lain.
c. Standar karyawan yang melebihi standar resmi
perusahaan.
Pengetahuan karyawan yang berkaitan dengan pekerjaan.
e. Ketetapan waktu menyelesaikan tugas.*®

3. Kinerja Karyawan Menurut Ekonomi Islam

% Cantika, Manajemen Sumber Daya Manusia.
% Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia. 34.
3" Wirawan, Evakuasi Kinerja Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba
Empat, 2009). 5.
% Fuad Mas’ud, 2004, “Survai Diagnosis Organisasional,” Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, Semarang. 26.
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Kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara
indivdu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan
bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang
dianut serta serta dilandasi prinsi-prinsi moral yang kuat dan
dapat menjadimotivasi untuk melahirkan karya yang
bermutu.®® Hal ini terdapat pada Al-Quran Surat Al-Jumu’ah
(62):10
AT (b e T30 (ad VT 3 5 5a 850l el 1308

)+ OsAl I8 5543
Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Q.S Al-Jumu’ah
(62):10).

Ayat diatas menunjukkan bahwa tujuan dari seorang
muslim adalah untuk mencari keridhoan Allah SWT dan
mendapatkan keutamaan yakni kualitas dan hikmah dari hasil
yang diperoleh. Kalau kedua hal ini telah menjadi landasan
kerja seseorang maka akan tercipta kinerja yang menjadi baik.

D.. Kedisiplinan Kerja
1. "Definisi Kedisiplian Kerja

Kedisiplinan adalah suatu.bentuk ketaatan terhadap
aturan, bark*“tertulis maupun “tidak tertulis yang telah
ditetapkan. Disiplin kerja harus ditumbuh kembangkan agar
tumbuh pula ketertiban dan efisiensi.*

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan
kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat Kkerja,
dan terwujudnya. Seorang manajer dikatakan efektif dalam
kepemimpinan, jika para bawahaannya bersikap baik.*!

Tindakan kedisiplinan digunakan oleh organisasi
untuk memberikan sanksi tehadap pelanggar dari aturan-

% Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia.

“0 Wirawan, Evakuasi Kinerja Sumber Daya Manusia.

* Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta:
YKPN, 2006). 39.
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aturan kerja atau dari harapan-harapan. Sedangkan keluhan-

keluhan digunakan oleh pegawai yang merasa hak-haknya

telah dilanggar oleh organisasi. Kligner menjelaskan tindakan
disiplin merupakan suatu pengurangan atau penurunan atau
pemotongan yang dipaksakan oleh atasan dalam hal imbalan
organisasi karena suatu hal. Sedangkan keluhan-keluhan yang
dilakukan pegawai sehubungan dengan peraturan yang tidak
adil dalam distribusi imbalan-imbalan atau hukuman-
hukuman yang dilakukan organisasi.*?

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut
kedisiplinan kerja®:

a. Disiplin retributive yaitu berusaha menghukum orang
yang berbuat salah.

b. Disiplin korektif yaitu berusaha membuat karyawan
mengkoreksi perilaku yang tidak tepat.

c. Perspektif utilitarian yaitu berfokus pada penggunaan
disiplin  hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi
tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya

d. Perseptif hak-hak individu yaitu berusaha melindungi
hak-hak “dasar® ‘individu "~ selama _tindakan-tindakan
disipliner.

Terdapat tiga konsep dalam pelaksanaan tindakan
disipliner*, yaitu:

a. Aturan tungku panas yaitu pendekatan untuk melak-
sanakan tindakan disipliner

b. Tindakan disipliner progres yaitu untuk memastikan
bahwa terdapat hukum minimal yang tepat terhadap setiap
pelanggar.

c. Tindakan disiplin positif yaitu dalam banyak situasi,
hukuman tindakan memotivasi karyawan mengubah suatu
perilaku.

“2 Robert L dan Jackson John H Mathis, Manajemen Sumber Saya Manusia
(Jakarta: Salemba Empat, 2006). 49.
3 Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. 444.
44 -
Ibid.
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2. Indikator Kedisiplinan Kerja
Menurut Hasibuan, indikator kedisiplinan kerja adalah
sebagai berikut:
a. Memenuhi semua praturan perusahaan.
b. Penggunaan wktu secara efektif.
¢. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas.
d. Tingkat absensi.*”®

3. Kedisiplinan Kerja Menurut Ekonomi Islam

Kedisiplinan  kerja adalah  keputusan  untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan orangpenger untuk tunduk kepada keputusan,
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain,
kedisiplinan kerja adalah sikap menaati peraturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.*

Dalam ajaran Islam, banyak ayat Al-Quran dan
Hadist, yang memberikan kedisiplinan dalam arti ketaatan
dalam peraturan yang telah ditetapkan. Antara.lain
disebutkan dalam surat An-Nisa ayat 59 di Jelaskan bahwa: !

,m g}\j J}Ux\ \yuu} B gaalal \}M\g Sl LG_:L
SRS P T P sl (b S b K

R );ji_. \j)nd.\d)ay\ ol A s
Hai orang-orang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan baik kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(Q.S An-Nisa:59).

Dari ayat diatas terungkap pesan untuk patuh dan taat
kepada para pemimpin, dan jika terjadi perselisihan di antara

% Hasibuan, Malayu S. P. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Jakarta. PT Bumi Aksara. 10.

 Lia Fauziah, “Pengaruh Motivasi, Pelatihan Dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT Nadira Prima Semarang,” 2013.
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meraka, maka urusannya harus dikembalikan kepada aturan
Allah SWT dan Rasul-Nya.

Namun, tingkat kepuasan manusia  kepada
pemimpinnya tidak bersifat mutlak. Jika perintah yang
diberikan pemimpin bertentangan dengan aturan atau perintah
Allah dan Rasul-Nya, maka perintah tersebut harus tegas
ditolak dan diselesakan dengan musyawarah. Namun jika
aturan dan perintah pemimpin tidak bertentangan dengan
syariat Allah dan Rasul-Nya, maka Allah menyatakan ketidak
sukannya terhadap orang-orang yang melewati Dbatas.
Disamping mengandung arti taat dan patuh pada perintah,
kedisiplinan juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah
pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap
penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas Yyang
diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian
yang di tekuni. Islam mengajarkan kita agar benar-benar
memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas
kehidupan masyarakat yang lebih baik.*’

E. Motivasi
1. Definisi Motivasi

Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menya-
lurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mampu
bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang
optimis. Motivasi adalah tindakansekelompok faktor yang
menyebabkan individu berperilaku dalam cara-cara tertentu®.
Motivasi mengajarkan bagaimana cara mendorong semangat

7 Novelisa P. Budiman, Ivonne S. Searang, and Greis M. Sendow,
“Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Pada Pt. Hasjrat Abadi Tendean Manado),” Journal of Chemical Information
and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-99.

“8 Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan.
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kerja bawahan agar mereka mau bekerja dengan giat dan
bekerja keras dengan menggunakan semua kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya untuk dapat memajukan dan
mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan motivasi tersebut
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota
organisasi mau dan rela waktunya untuk menyelesaikan
berbagai kegiatan menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya dalam angka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan
sebelumnya®.

Motivasi merupakan proses psikologi yang mem-
bangkitkan dan mengarahkan perilaku kepada pencapain
tujuannya. Motivasi yang ada pada diri seseorang akan
mewujudkan suatu prilaku yag diarahkan pada tujuan
mancapai sasaran kepuasan. Jadi, motivasi bukanlah yang
dapat diamati tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan
adanya karena suatu yang terlihat.*

2. Indikator Motivasi
Menurut Siagian, indikator motivasi terdiri dari berikut:ini:

Hubungan atar pribadi.
Kondisi kerja.**

a. Pekerjaan itu sendiri.
b. Pengakuan.

c.~ Tanggung jawab.

d. Gaji.

e.

f.

3. Motivasi Menurut Ekonomi Islam
Motivasi tidak terlepas dari kebutuhan. Kebutuhan
adalah suatu potensi yang ada dalam diri manusia yang perlu
ditanggapi atau direspon. Tanggapan yang muncul dari

*° Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia.138.

% Christian Katiandagho et al., “Pengaruh Disiplin Kerja Kepemimpinan
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pt. Pln (Persero) Wilayah
Suluttenggo Area Manado,” Pengaruh Disiplin Kerja... 1592 Jurnal EMBA 2, no. 3
(2014): 1592-1602.

*! Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. 139.
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kebutuhan tersebut diwujudkan dalam suatu tindakan untuk
pemenuhan kebutuhan tersebut, dan hasilnya adalah orang
yang bersangkutan merasa puas.’’ Dalam Islam motivasi
kerja dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat al jumuah ayat
(62):10
Jimd e a0y (VT 3 15000 B 41al coad 136
Ve Al A 1K Gl 15 K50 A

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Q.S Al-Jumu’ah
(62):10).

Dari ayat menjelaskan bahwa setiap manusia yang ada
di bumi ini harus memiliki dorongan untuk lebih baik lagi
bagi dirinya, hal tersebut karena Allah telah memberikan
karunia, rahmat dan rezekinya kepada orang-orang
bersemangat serta motivasi yang kuat dalam dirinya.

F. Kerangka Pemikiran

Motivasi merupakan komponen yang sangat berpengaruh
dalam kinerja karyawan. Motivasi yang tercermin dari kabutuhan,
sikap,“kemampuan, pembayaran atau gaji, keamanan pekerjaan,
hubunganssesama perkerja, pujian, sertaspekerjaan itu sendiri
diyakini dapat meningkatkan kinerja karyawan. Bahwa salah satu
alasan kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena adanya
faktor motivasi yang tinggi dan konsep motivasi yang digunakan
untuk menjalankan suatu kemampuan dan kesempatan kerja>®

Disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan®*. Hal
ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja,

2 Munparidi, “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan, Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Musi Kota Palembang,” Jurnal Orasi Bisnis Edisi Ke-VIIl, Mei 2012 ISSN:
2085-1375 Pengetahuan, 2012, 47-54, jurnal.polsri.ac.id.

%3 Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia.

* Fauziah, “Pengaruh Motivasi, Pelatihan Dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT Nadira Prima Semarang.”87.
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kedua variabel tersebut dapat berdampak atau menimbulkan pada
peningkatan kinerja karyawan.

Berdasarkann uraian diatas maka dirumuskan paradigma
mengenai pengaruh motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap
kinerja pegawai pada PT PGN Lampung Timur seperti yang
dilihat pada gambar berikut ini:

E Motivasi :
: (X1) | Kinerja Karyawan i
. Y) > Ekonomi
i Kedisiplinan Kerja / o
e x2) e
Gambar 1
Kerangka pemikiran
Keterangan:
---------- : Pengaruh
: Sebab/Akibat

Dalam kerangka pikir pada penelitian ini« peneliti
mencoba menguraikan apakah terdapat hubungan antar variabel
bebas Maetivasi.kerja (X;) dan kedisiplinan.kerja (X,) terhadap
variael terikat kinerja karyawan (YY) sehingga dari kerangka pikir
di atas dapat di buat menjadi hipotesis penelitian.

G. HIPOTESIS
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian
empiris di atas, maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1 : Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan PT PGN Lampung Timur.
H2 : Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT PGN Lampung Timur.

* bid.
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. Motivasi kerja dan kedisiplinan kerja secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT PGN Lampung Timur.

Hubungan X1 dengan Y Motivasi Kerja - 1 Kinerja
Karyawan 1 (+)

H,: Ada pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja karyawan.

Motivasi  menurut  griffin adalah  tindakan
sekelompok faktor yang menyebabkan individu berperilaku
dalam cara-cara tertentu.”® Motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
manusia, supaya mampu bekerja dengan giat dan antusias
mencapai hasil yang optimis. Jika semakin banyak motivasi
yang ada pada diri setiap karyawan maka akan semakin baik
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Hal ini secara tidak langsung juga menandakan bahwa
saat motivasi kerja suatu kaeyawan meningkat maka kinerja
kaaryawan juga » dapats maksimal. Kenyataannya, jika
motivasi kerja suatu karyawan mengalami kenaikan maka
kinerja karyawan tersebut dapar maksimal.

Hubungan X2 dengan Y, Kedisiplinan Karyawan - 1
Kinerja Karyawan 1(+)
H, : Adanya pengaruh signifikan antara kedisiplinan kerja
dengan kinerja karyawan

Kedisiplinan adalah suatu bentuk ketaatan terhadap
aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah
ditetapkan. Disiplin kerja harus ditumbuh kembangkan agar
tumbuh pula ketertiban dan efisiensi.>” Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya.
Hal ini secara tidak langsung juga menandakan bahwa

% |bid.
57 Ibid.
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kedisiplinan keryawan sangat penting terhadap kinerja
karyawan dalam sebuah perusahaan.®

Hubungan X1, X2, dengan Y, Motivasi, Kedisiplinan
Kerja - 1 Kinerja Karyawan 7(+)
Hs; : Ada pengaruh signifikan antara motivasi kerja dan
kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan

Suatu pekerjaan dapat diukur melalui standar
kinerja yang akan dijadikan sebagai indikator Kinerja
karyawan vyaitu: jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan,
ketepatan waktu, kehadiran dan kemampuan kerjasama.”
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor
kemampuan dan faktor motivasi.®

Jika motivasi kerja, kedisiplinan kerja dalam
menjalankan pekerjaannya mengalami kenaikan, maka
kinerja  karyawan  dalam  perusahaan  meningkat.
Kenyataannya, jika morivasi kerja, kedisiplinan kerja dalam
perusahaan mengalami kenaikan maka bias menaikkan.eitra
perusahaan tersebut.**

%8 Ibid.
> pid.
8 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia. 67.
61 R
Ibid.
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